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ABSTRAK 

 

Quartantri, Nadia. 2017. Pengaruh Ekstrak Aseton Kulit Tomat Terhadap 

Diameter Pulau Langerhans Pankreas Tikus Putih Rattus 

norvegicus Model Diabetes Mellitus Tipe 2. Tugas Akhir, Program 

Studi Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. 

Pembimbing : (1) dr. Novi Khila Firani, M.Kes, Sp.PK. (2) dr. Eviana 

Norahmawati, Sp. PA (K) 

 

Diabetes Melitus tipe 2 ditandai dengan adanya resistensi insulin dan pada tahap 
akhir dapat terjadi kegagalan dari sel beta pankreas yang ditandai dengan 
penurunan massa sel β, deposisi intra-islet amyloid (IIA), serta deposisi lemak 
dalam pulau Langerhans pankreas. Ekstrak aseton kulit tomat di duga memiliki 
efek terhadap perbaikan diameter pulau Langerhans. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak aseton kulit tomat terhadap 
diameter pulau Langerhans pada tikus (Rattus norvegicus) galur Wistar model 
Diabetes melitus tipe 2. Penelitian ini menggunakan 20 ekor tikus yang di bagi 
menjadi lima kelompok yaitu kontrol negatif (normal), kontrol positif (model 
Diabetes melitus tipe 2 tanpa pemberian ekstrak), kelompok perlakuan dengan 
ekstrak aseton kulit tomat pada dosis 50mg/kgBB, 100mg/kgBB, dan 
150mg/kgBB. Penelitian ini dilakukan selama 11 minggu. Diameter rata-rata 
pulau Langerhnas dari kelompok kontrol normal, kontrol Diabetes melitus, 
kelompok perlakuan satu ,dua dan tiga secara berturut-turut adalah (dalam 
satuan 𝜇𝑚) 248.25, 126.38, 158.79, 204.09, 165.13. Kelompok yang berbeda 
signifikan adalah kontrol (-) dengan kontrol (+) dengan p= 0.002, kontrol (-) 
dengan perlakuan dosis 50mg/kgBB dengan p= 0.010, kontrol (-) dengan 
perlakuan dosis 150mg/kgBB dengan p= 0.026, dan kontrol (+) dengan 
perlakuan dosis 100mg/kgBB dengan p= 0.028. Pada pengujian korelasi Rank 
Spearman dinyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara dosis 
dan efek ekstrak aseton kulit tomat terhadap perbaikan diameter pulau 
Langerhans dengan p= 0.736. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak aseton kulit 
tomat dapat meningkatkan diameter pulau Langerhans. Dosis optimal ekstrak 
aseton kulit tomat yang dapat memperbaiki diameter pulau Langerhans adalah 
100mg/kgBB dengan p= 0.028. 

Kata Kunci : Diabetes Melitus, Pulau Langerhans, Tomat, Ekstrak Aseton, Tikus 
Putih Rattus norvegicus. 
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ABSTRACT 
 
 

Quartantri, Nadia. 2017. The Effect of Tomato Skin Acetone Extract on 
Diameter of Langerhans Islet Pancreas of White Rat Rattus 
norvegicus at Diabetes Mellitus Type II Model. Final 

Assignment, Medical Study Program, Medicine Faculty of 

Brawijaya University. Supervisors: (1) dr. Novi Khila Firani, 

M.Kes, Sp.PK. (2) dr. Eviana Norahmawati, Sp. PA (K) 

 

Diabetes mellitus type 2 are characterized by insulin resistance and in the 
late stage could be a pancreatic beta-cell failure characterized by 
decrease beta-cell mass, deposition of intra-islet amyloid (IIA), and 
deposition of lipid in the pancreatic Langerhans islet. On the other hand, 
tomato skin acetone extract is suspected to have an effect on diameter 
improvement of Langerhans Islet. Thus, the aim of this research was to 
know the effect of tomato skin aceton extract on white rat (Rattus 
norvegicus) Wistar furrow used as the subject. It was Diabetes Mellitus 
type II model as the specification. This experiment used 20 rats and divide 
into 5 groups, they were negative control (normal), positive control, 
henceforth, there were tomato skin acetone extract doses for these groups 
was that 50mg/ KgW, 100mg/ KgW, and 150mg/ KgW. This experiment 
took 11 weeks. The average of diameter of Langerhans islet in 
consecutive number are (in 𝜇𝑚) 248.25, 126.38, 158.79, 204.09, 165.13. 
A significantly different groups were control (-) with control (+) p= 0.002, 
control (-) with a dose of 50mg/ KgW p= 0.010, control (-) with a dose of 
150mg/ KgW p= 0.026, and control (+) with a dose treatment 100mg / 
KgW p= 0.028. While in Rank Spearman correlation test stated that there 
was no significant relationship between dose and effect of tomato skin 
acetone extract on the improvement of Langerhans Islet diameter with p= 
0.736. To sum up, it can be conclude that tomato skin extract can improve 
diameter of Langerhans islet. The optimum dose to improve diameter of 
Langerhans islet is 100 mg/ KgW with p= 0.028. 
Keywords: Diabetes Mellitus, Langerhans Islet, Tomato, Aceton Extract, 
White Rat Rattus norvegicus 
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